BAB VI
Penutup
A. Kesimpulan

Dalam proses pembelajaran materi pelajaran aswaja di MTs.
Miftahul Ulum Dampit, guru aswaja mengajarkan nilai-nilai kebangsaan
seperti cinta tanah air, persatuan, toleransi, demokrasi, keadilan,
kesetaraan, kejujuran dan kedisiplinan. Sedangkan metode yang digunakan
antara lain metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode
keteladanan, metode repeat power, metode cerita (metafora).

Adapun peran guru dalam mengimplementasikan materi pelajaran
aswaja dalam membentuk karakter kebangsaan siswa di MTs. Miftahul
Ulum Dampit dengan cara menanamkan nilai-nilai kebangsaan,
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila, membangun sikap kewarga-
negaraan, meneladankan sikap kebangsaan, menumbuhkan kesadaran
multikultural, dan menerapkan pendekatan yang inklusif dan dialogis

B. Saran-saran
1. Kepada dewan guru MTs. Miftahul Ulum Dampit, khususnya guru PAl,
peneliti memberi saran hendaknya guru dalam membentuk karakter siswa
untuk selalu membimbing dan memberi nasihat kepada para siswanya agar
memiliki karakter yang baik.
2. Kepada siswa MTs. Miftahul Ulum Dampit, peneliti memberi saran agar
selalu mempertahankan dan menerapkan nilai-nilai yang telah diajarkan

oleh dewan guru MTs. Miftahul Ulum Dampit dengan baik.
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